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RINGKASAN 

 

 

Dwi Harselina  (14130013/2014)  : Rancang Bangun Boost Converter 

Pembimbing          : Dr. Hendri, M.T 

Pada kemajuan  teknologi saat sekarang ini, penggunaan teknologi 

converter elektronika daya telah banyak digunakan pada kehidupan sehari-hari 

salah satu contohnya ialah penerapan converter DC dengan metoda Boost 

Converter. Sistem Boost Converter ini merupakan salah satu regulator DC tipe 

pensaklaran nonisolated yang dapat digunakan sebagai kebutuhan akan sebuah 

sumber tegangan searah dengan tegangan keluaran yang variable, yang nilai 

tegangan keluarannya dapat diatur agar lebih besar dari nilai tegangan 

masukannya.  

Untuk merancang Boost Converter ini membutuhkan beberapa komponen 

utama diantaranya Mikrokontroler ATmega 328 yang difungsikan sebagai system 

pengontrolan, mosfet, dan catu daya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa keluaran Boost 

Converter dapat menaikkan tegangan secara variabel dari 48VDC sampai 

250VDC. Dengan sumber 48 VDC, beban Motor,  diperoleh tegangan keluaran 

100VDC, 120VDC, 140VDC, 160VDC, 180VDC. 

 

 

Kata kunci : Boost Konverter, ATMega 328, mosfet, catu daya. 
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ABSTRACT 

 

 

Dwi Harselina  (14130013/2014)  : Rancang Bangun Boost Converter 

Pembimbing          : Dr. Hendri, M.T 

 

In the current technological advances, the use of power electronic 

converter technology has been widely used in everyday life. One example is the 

application of a DC converter with the Boost Converter method. This Boost 

Converter system is one of the nonisolated switching type DC regulators that can 

be used as a need for a voltage source in the direction of the variable output 

voltage, the value of the output voltage can be adjusted to be greater than the input 

voltage value.  

To design Boost Converter this requires several main components 

including the ATmega 328 microcontroller which functions as a control system, 

mosfet, and power supply. 

 Based on the results of research conducted that the Boost Converter 

output can increase the voltage variable from 48VDC to 250VDC. With a source 

of 48 VDC, motor load, the output voltage is 100VDC, 120VDC, 140VDC, 

160VDC, 180VDC. 

 

 

Keywords: Boost Converter, ATMega 328, mosfet, power supply. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat mengakibatkan 

kebutuhan energi pun terus bertambah. Hal ini bertolak belakang dengan 

ketersediaan energi fosil yang selama ini menjadi bahan bakar utama yang 

semakin menipis, energi fosil adalah energi yang tidak dapat diperbaharui 

karena membutuhkan waktu yang sangat lama dalam pembentukkannya. 

Untuk memenuhi kebutuhan energi yang terus meningkat, pemerintah terus 

mengembangkan berbagai energi alternatif, di antaranya energi terbarukan. 

Potensi energi terbarukan, seperti biomassa, panas bumi, energi surya, energi 

air, dan energi angin sampai saat ini belum banyak dimanfaatkan, padahal 

potensi energi terbarukan di Indonesia sangat besar. 

Sehingga dengan perkembangan teknologi pada saat ini, Berbagai 

bentuk pengontrolan tegangan DC yang digunakan diantaranya pengontrolan 

manual, semi-otomatis dan otomatis. Pada pengotrolan manual, kontrol 

tegangan dilakukan pada saat terjadi perubahan beban dengan cara mengatur 

langsung parameter-parameternya oleh operator. Alat boost converter yang 

penulis buat menggunakan system close loop atau loop tertutup. 

Sistem loop tertutup memiliki keuntungan berupa sistem yang relatif 

akurat dimana nilai sebenarnya hampir selalu sama dengan nilai yang 

diinginkan. Namun demikian, sistem ini lebih kompleks sehingga lebih mahal 
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dengan peluang kerusakan lebih besar karena lebih banyak komponen yang 

terlibat di dalamnya (Bolton, 2006:88). 

Untuk pengontrolan secara semi-otomatis, kontrol tegangan dapat 

dilakukan dengan cara mengganti peranan operator dengan komponen lain 

yang bekerja sesuai dengan fungsi operator seperti menggunakan transistor, 

thyristor, mosfet dan lain-lain.Maka dari itu dibutuhkan cara untuk 

mendapatkan daya maksimum yang dapat dihasilkan oleh sumber energi, 

salah satunya menerapkan converter DC dengan metoda Boost Converter. 

Konverter  DC-DC  adalah  suatu  alat  yang  penyedia  daya  tegangan  

searah  (DC)  yang dihasilkan melalui konversi  tegangan dc masukan 

kebentuk tegangan DC keluaran yang lebih rendah atau tinggi. Pada 

perkembangannya penerapan DC-DC converter telah memungkinkan suatu 

perangkat elektronika  dapat  berfungsi  dengan  sumber  energi  yang  

berukuran  kecil, dimana tegangan  keluarannya  dapat  diubah-ubah  sesuai  

kebutuhan.  Hingga  saat  ini berbagai konfigurasi DC-DC  converter telah  

banyak  dikembangkan  diantaranya  adalah  jenis DC-DC converter yang 

tidak mempunyai isolasi elektrik (Hidayat, 2010). 

Bentuk gelombang dari tegangan di seluruh bagian belitan dicatat. 

Respons belitan kemudian dibandingkan dengan hasil simulasi menggunakan 

EMTDC / PSCAD. Simulasi yang didasarkan pada model jaringan RLC 

menghasilkan bentuk gelombang yang sesuai dengan eksperimen.(Hendri 

Masdi, Norman Mariun. 2010). 
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Penerapan DC-DC konverter telah memungkinkan suatu perangkat 

elektronik  dapat berfungsi dengan menggunakan sumber energi yang 

berukuran kecil di mana tegangan keluarannya dapat diubah sesuai dengan 

kebutuhan pemakaian. Sistem Boost Converter merupakan salah satu regulator 

DC tipe pensaklaran nonisolated yang dapat menjawab kebutuhan akan 

sebuah sumber tegangan searah dengan tegangan keluaran yang variabel. 

Pada DC-DC boost Converter, arus masukan dan tegangan keluaran 

masih menghasilkan ripple yang cukup besar. Ripple merupakan masalah 

yang mengurangi kehandalan dari konverter itu sendiri. Sehingga diperlukan 

metode perbaikan untuk mengurangi ripple pada boost converter tersebut, 

yaitu dengan menggunakan teknik interleaved pada boost converter. Teknik 

ini terbukti dapat mengurangi besar nilai ripple pada arus masukan dan 

tegangan keluaran secara signifikan. (Mazta, M. A., Samosir, A. S., & Haris, 

A. 2016). 

 Dengan system Boost Converter, nilai tegangan keluaran dapat diatur 

untuk lebih besar dari nilai tegangan masukannya.Dalam Tugas Akhir ini, agar 

tegangan sumber DC 48 volt menjadi 220 Volt maka digunakan boost 

converter yang berfungsi untuk menaikkan tegangan.  

Pada  rangkaian boost  converter terdapat  komponen  induktor,  fungsi  

induktor  tersebut adalah  untuk  menyimpan  energi  listrik,  energi  listrik  ini  

nantinya  akan  disalurkan  kebeban.Tegangan  pada  beban  adalah  hasil  dari  

tegangan  masukan  ditambah  dengan  energi  yang tersimpan  pada  induktor,  
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sehingga  tegangan  keluaran boost  converter menjadi  lebih  besar dari pada 

tegangan masukannya (Umarella, 2012). 

Pada tahun 2018 saudara Andana Pramudifta merancang sebuah alat 

dengan judul ”Perancangan PWM Digital Konverter Boost Menggunakan 

Mikrokontroler Atmega 8535”. Namun pada alat tersebut masih terdapat 

kelemahan yang membuat rancangan tersebut tidak efektif, yang mana pada 

rancangan tersebut masih menghasilkan keluaran kecil diantaranya 12VDC – 

24VDC dan menggunakan Mikrokontroler ATMega 8535 sebagai system 

pengontrolan.  

Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk membuat Tugas Akhir 

dengan judul “RANCANG BANGUN BOOST CONVERTER”. Pada 

rancangan ini penulis menggunakan ATmega 328 (Arduino Uno) sebagai 

system pengontrol dan menerapkan output sebesar 48VDC – 220VDC. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah 

yang timbul adalah :. 

1. Bagaimana merancang Boost Converter yang dapat menaikkan tegangan 

48 VDC menjadi 220 VDC. 

2. Bagaimana penyulutan sinyal boost converter yang dibangkitkan oleh 

ATMEGA 328. 

3. Bagaimana merancang sensor tegangan dan sensor arus yang digunakan 

sebagai umpan balik untuk kontroler boost converter. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penulis 

membatasi masalah yang akan diangkat pada Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Menggunakan mikrokontroler ATMega 328. 

2. Menggunakan  Boost Converter penaik tegangan. 

3. Tegangan Masukan untuk Konverter Boost yaitu 48VDC sedangkan 

tegangan output yang diinginkan berkisar 48VDC sampai 220VDC.. 

4. Merancangsensor tegangan dan sensor arus yang digunakan sebagai 

umpanbalik untuk kontroler boost converter 

5. Beban yang digunakan adalah motor DC. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat diambil 

beberapa permasalahan pembuatan alat tersebut, yaitu: 

1. Bagaimana desain sistem converter DC boost converter sehingga efisiensi 

dapat ditingkatkan dan menghasilkan daya output maksimum? 

2. Bagaimana mengimplementasikan kontroler boost converter 

menggunakan mikrokontroler Atmega 328 pada board Arduino Uno. 

3. Bagaimana mengatur tegangan boost converter pada set point agar tetap 

konstan, jika terjadi perubahan tegangan ? 

 

 

 

 



6 
 

 
 

E. Tujuan 

Adapun tujuan dari pengangkatan judul ini adalah untuk membuat 

sistem kendali daya pembangkit listrik menggunakan converter DC boost 

converter sebagai penaik tegangan DC  dari 48 Volt ke 220 Volt yang dapat di 

atur. 

F. Manfaat 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir ini 

ialah Untuk memberikan alternatif pengaturan tegangan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja dan efesiensi pengaturan tegangan pada boost 

converter. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, pengukuran, dan analisa rangkaian serta 

program pada rancang bangun Boost Converter ini, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari tugas akhir yang telah dikerjakan kontrol keluaran 

Konverter Boost dapat di atur dengan menggunakan satu buah kontrol, 

yakni kontrol dengan menggunakan keypad. 

2. Pengujian efisiensi Boost conventer dilakukan dengan memberikan 

sumber tegangan DC 48 V dan diberikan beban motor. Dengan set point 

dikeluaran 100VDC, 120VDC, 140VDC, 160VDC, dan 180VDC.  

3. Dari data hasil pengukuran didapat nilai efisiensi dari perbandingan antara 

daya pada beban dengan daya pada masukan atau sumber.  

B. Saran 

Penulis menyadari kekurangan yang ditemui dalam pembuatan tugas 

akhir ini. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan spesifikasi keluaran dari 

Konverter Boost ini lebih ditingkatkan lagi agar dapat digunakan pada beban- 

beban yang lebih besar lagi. 
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